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ABSTRACT 

 

Background: A common laboratory test performed is the measurement of 

total blood protein levels, which holds diagnostic value for liver and kidney 

function disorders using the biuret method as the commonly used technique. 

This study compares total protein levels between the use of full and half 

volumes of reagent and sample. The aim is to assess the effectiveness of 

using smaller volumes in limited conditions such as insufficient sample or 

reagent availability. The results of this study are expected to support 

laboratory efficiency without compromising the validity of test results. 

Objective: To determine the comparison of total protein levels using full 

and half volumes of reagent and sample with the biuret method. 

Method: This study uses a Pre-Experimental Design with a Static Group 

Comparison research design. A total of 30 samples were used and divided 

into 2 treatment groups, namely the use of full and half volumes of reagent 

and sample with the biuret method. The data obtained were statistically 

analyzed using a normality test and a non-parametric test (Wilcoxon). 

Results: Descriptive results showed that the mean value for full volume use 

was 72.54 g/dL and for half volume use was 71.50 g/dL with a difference of 

1.04 g/dL. Statistically, there was a difference in total protein levels between 

the use of full and half volumes of reagent and sample with the biuret 

method. The percentage of mean difference was 1.53%. The difference 

between full and half usage was not clinically significant because the 

percentage of total protein level variation was ±8%, indicating that the 

results from using full and half volumes of reagent and sample with the 

biuret method are still acceptable. 

Conclusion: There is a difference in total protein levels between the use of 

full and half volumes. The use of full and half volumes of reagent and 

sample does not cause a clinically significant change in the interpretation of 

total protein levels, as the percentage of change in total protein levels is 

±8%. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pemeriksaan laboratorium yang sering dilakukan adalah 

pemeriksaan kadar protein total darah, yang memiliki nilai diagnostic 

terhadap gangguan fungsi hati dan ginjal dengan menggunakan metode 

biuret sebagai metode yang umum digunakan. Penelitian ini 

membandingkan hasil kadar protein total antara penggunaan volume reagen 

dan sampel pemakaian satu dan setengah volume. Tujuannya untuk melihat 

efektivitas penggunaan volume lebih kecil dalam kondisi terbatas seperti 

minimnya sampel atau reagen. Hasil penelitian diharapkan mendukung 

efisiensi laboratorium tanpa mengurangi validitas hasil pemeriksaan. 

Tujuan: Untuk mengetahui perbandingan kadar protein total pemakaian 

satu dan setengah reagen dan sampel dengan menggunakan metode biuret. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Design 

dengan desain penelitian Static Group Comparison. Penelitian ini 

menggunakan 30 sampel dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan, yaitu 

pemakaian satu dan pemakaian setengah volume reagen dan sampel metode 

biuret. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji normalitas 

data dan uji non-parametrik (Wilcoxon). 

Hasil: Hasil penelitian ini secara deskriptif menunjukkan bahwa rerata pada 

pemakaian satu sebesar 72,54 g/dL dan rerata pemakaian setengah sebesar 

71,50 g/dL dengan selisih 1,04 g/dL. Secara statistik penelitian ini ada 

perbedaan kadar protein total pemakaian satu dan setengah volume reagen 

dan sampel metode biuret. Presentase mean difference sebesar 1,53% , 

perbedaan pemakaian satu dan setengah tidak bermakna secara klinis karena 

presentase perubahan kadar protein total ±8% sehingga hasil pada 

pemeriksaan protein total pemakaian satu dan setengah volume reagen dan 

sampel metode biuret masih dapat digunakan. 

Kesimpulan: Ada perbedaan kadar protein total pada pemakaian satu dan 

setengah volume. Pada pemakaian satu dan setengah volume reagen dan 

sampel tidak menyebabkan perubahan interpretasi hasil secara klinis pada 

kadar protein total karena presentase perubahan kadar protein total ±8%. 

 

Kata Kunci: Protein Total, Biuret, Pemakaian satu dan setengah 
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A. Pendahuluan 

Pelayanan laboratorium klinik merupakan salah satu 

komponen penting dalam sistem pelayanan kesehatan yang berperan 

mendukung proses diagnosis, pemantauan, dan evaluasi pengobatan 

pasien
8
. Pemeriksaan ini mencerminkan kondisi fisiologis dan 

patologis pasien, serta berfungsi sebagai indikator status nutrisi dan 

fungsi organ, khususnya hati dan ginjal
6
. Metode yang umum 

digunakan adalah metode biuret
 
yang sederhana, cepat, dan cukup 

akurat
5
. Prinsip pembentukan kompleks berwarna antara protein dan 

ion tembaga dalam kondisi basa
7
. 

Protein total merupakan kumpulan dari semua protein yang 

terdapat dalam plasma, dan disintesis terutama oleh sel-sel parenkim 

hati, sel plasma, kelenjar limfe, limpa, serta sumsum tulang
9
. 

Pemeriksaan ini penting karena kadar protein total dapat 

mencerminkan kondisi fisiologis dan patologis seseorang, serta 

menjadi indikator status nutrisi dan fungsi organ, terutama hati dan 

ginjal
3
.  

Efisiensi dalam penggunaan reagen dan sampel menjadi 

penting untuk menekan biaya dan limbah, serta mengatasi 

keterbatasan volume, terutama pada pasien anak
2
. Beberapa studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan setengah volume pada 

pemeriksaan lain tidak menurunkan akurasi hasil. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keakuratan hasil 

pemeriksaan kadar protein total menggunakan metode biuret dengan 



dua perlakuan yaitu dengan menggunakan volume penuh dan 

setengah
10

. Hasilnya diharapkan dapat mendukung efisiensi 

laboratorium tanpa mengorbankan kualitas analisis
1
. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perbandingan kelompok statis 

(the static group comparison). Penelitian ini memilih dua kelompok 

untuk penelitian, satu kelompok diberikan perlakuan dan satu 

kelompok yang lain tidak diberikan perlakuan
4
.  

Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis (STr.TLM) 

Semester 8 di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Kriteria inklusi 

adalah mahasiswa Poltekkes Yogyakarta Jurusan Serjana Terapan 

Teknologi Laboratorium Medis Semester 8, memiliki volume Serum 

≥ 1ml setelah sentrifugasi, kriteria ekslusi adalah serum yang 

hemolysis, lipemik, Ikteri. Dari penelitian diperoleh 30 sampel dan 

menghasilkan 60 data. 

 Data yang diperoleh merupakan data primer
11

, kadar protein 

total mahasiswa Poltekkes Yogyakarta Jurusan Serjana Terapan 

Teknologi Laboratorium Medis Semester 8. Hasil dianalisis secara 

deskriptif dan statistik, hasil juga dianalisis untuk uji klinis dengan 

membandingkannya dengan pedoman Clinical Laboratory 

Improvement Amandments (CLIA), yang menetapkan batas toleransi 

kadar protein total sebesar ±8 %. CLIA pengukuran kadar protein 

total dilakukan di Laboratorium Kimia Klinik Jurusan Teknologi 



Laboratorium Poltekkes Kemenkes Yogyakarta menggunakan alat 

kimia analyzer Mindray Ba-88a. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil 

pemeriksaan kadar protein total yang diperiksa dengan pemakaian 

satu dan setengah reagen dan sampel. Rerata kadar protein total 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Diagram Batang Rerata Hasil Pemeriksaan Kadar Protein 

Total Pemakaian Satu dan Setengah Volume Reagen dan Sampel 

Metode Biuret. 

 Rerata kadar protein total pada mahasiswa STr. TLM 

Semester 8 yang diperiksa pada pemakaian satu dan setengah 

memiliki perbedaan rerata antara dua kelompok perlakukan sebesar  

1,04 g/dL. 
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 Data dianalisis statistik menggunakan SPSS dengan nilai 

signifikan (a). Hasil uji statistik tersaji dalam tabel berikut ini: 

Jenis Uji A p Hasil 

Normalitas 

(Shapiro wilk) 

- Pemakaian Satu 

- Pemakaian Setengah 

 

 

0,05 

0,05 

 

 

0,053 

0,046 

 

 

Berdistribusi normal 

Tidak berdistribusi 

normal 

Uji Wilcoxon 

(2 Related sample) 

0,05 0,000 Ada perbedaan kadar 

protein total pada 

pemakaian satu dan 

setengah 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, hasilnya 

menunjukkan kelompok pemakaian satu volume memiliki nilai 

signifikansi p = 0,053 yang lebih besar dari  0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Kelompok pemakaian setengah volume 

memiliki nilai p = 0,046 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga data 

tidak berdistribusi normal. 

 Karena salah satu kelompok tidak berdistribusi normal, maka 

analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon (Wilcoxon Signed-

Rank Test) didapatkan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05 sehingga 

dinyatakan hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Ada perbedaan 

secara statistik pada kadar protein total dengan pemakaian satu dan 

setengah reagen dan sampel.  

 

 

 



Selanjutnya data dianalisis dan didapatkan hasil mean difference, 

lower, dan upper sebagai berikut: 

Tabel.8 Hasil Perbedaan Statistik 

Mean 

Difference 

 

CI 95% 

 

∆CI 

95% 

 Persentase 

 

Mean 

Difference 

CI 95% 

Lower   Upper Lower   Upper 

%           % 

1,1167 1,2564 0,9769 0,27 

 

1,53 1,72 1,33 

 

Berdasarkan acuan Acceptable Analytical Performance dari 

CLIA (2024), batas toleransi akseptabel kadar protein total adalah 

±8%. Dengan demikian, hasil perbedaan antara kedua metode ini 

masih berada dalam rentang yang dapat diterima secara klinis, yang 

menunjukkan bahwa metode dengan penggunaan setengah volume 

masih dapat memberikan hasil yang valid dan akurat
12

. Selain dari 

segi akurasi, keuntungan teknis juga menjadi aspek penting dari 

modifikasi volume ini. Selama alat ukur dan reagen telah melalui 

proses validasi kualitas seperti yang dilakukan dalam penelitian ini 

variasi volume reagen tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

kestabilan hasil
13

. 

D. Kesimpulan 

1. Ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara kadar 

protein total pada pemakaian satu dan setengah volume reagen 

dan sampel metode biuret. 

2. Rata-rata kadar protein total pada mahasiswa STr. Teknologi 

Laboratorium Medis Semester 8 yang diperiksa dengan 



pemakaian satu volume reagen dan sampel metode biuret adalah 

sebesar 72,54 g/dL, sedangkan pada pemakaian setengah volume 

sebesar 71,50 g/dL. 

3. Selisih kadar protein total antara pemakaian satu dan setengah 

volume reagen dan sampel metode biuret adalah sebesar 1,04 

g/dL. 

E. Saran 

1. Bagi Ahli Teknologi Laboratorium Medis, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi bahwa penggunaan volume 

reagen dan sampel setengah dari standar pada pemeriksaan kadar 

protein total dengan metode biuret masih dapat memberikan 

hasil yang valid dan efisien. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel 

dari populasi dengan kondisi patologis dan menggunakan jumlah 

sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan berbagai jenis 

alat dan kondisi laboratorium, guna menguji konsistensi hasil 

dan memperluas generalisasi temuan. 
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